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Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers that remains a
major concern, especially in developing countries. This condition is
caused by long-term malnutrition and impacts linear growth
disorders, increased risk of illness, and impaired cognitive and
motor development in children. Determinants of stunting include a
history of low birth weight (LBW), a history of toddler nutritional
intake, maternal nutritional intake during pregnancy, and family
clean and healthy living behaviors (PHBS). This study aims to
determine the determinants of stunting in toddlers in Melaya Village.
This study used a quantitative descriptive design with a cross-
sectional approach. Respondents numbered 85 toddlers selected
using probability sampling techniques. Data were collected using a
questionnaire and analyzed univariately. The results showed that
most toddlers did not have a history of LBW (91.8%), the history of
toddler nutritional intake was in the adequate category (69.4%),
maternal nutritional intake during pregnancy was mostly in the <8
category (81.2%), and family PHBS was mostly in the good category
(63.5%). These findings indicate that fulfilling nutrition from
pregnancy to toddlerhood and the implementation of family PHBS
play an important role in supporting toddler growth. The conclusion
of the study shows that the determinants of stunting incidence in
toddlers in Melaya Village are mostly in the sufficient to good
category, so that it can be a basis for efforts to prevent stunting
through improving nutrition and healthy family lifestyles.

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis pada balita yang
masih menjadi perhatian utama, khususnya di negara berkembang.
Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang dan
berdampak pada gangguan pertumbuhan linier serta hambatan
perkembangan kognitif dan motorik anak. Faktor determinan
stunting meliputi riwayat berat badan lahir rendah (BBLR), riwayat
asupan gizi balita, asupan gizi ibu selama kehamilan, serta perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) keluarga. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran determinan kejadian stunting pada
balita di Desa Melaya. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Responden
berjumlah 85 balita yang dipilih menggunakan teknik probability
sampling. Data dikumpulkan menggunakan Kkuesioner dan
dianalisis secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar balita tidak memiliki riwayat BBLR (91,8%), riwayat
asupan gizi balita berada pada kategori cukup (69,4%), asupan gizi
ibu selama kehamilan mayoritas berada pada kategori <8 (81,2%),
serta PHBS keluarga sebagian besar berada pada kategori baik
(63,5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemenuhan gizi sejak
masa kehamilan hingga balita serta penerapan PHBS keluarga
berperan penting dalam menunjang pertumbuhan balita. Simpulan
penelitian menunjukkan bahwa determinan kejadian stunting pada
balita di Desa Melaya sebagian besar berada pada kategori cukup
hingga baik, sehingga dapat menjadi dasar dalam upaya
pencegahan stunting melalui peningkatan gizi dan perilaku hidup
sehat keluarga.
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A. PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis pada balita yang
masih menjadi tantangan besar di Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan panjang
atau tinggi badan anak yang berada di bawah standar usianya akibat kekurangan
gizi dalam jangka waktu lama, terutama pada periode 1.000 hari pertama
kehidupan. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi
juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, motorik, serta meningkatkan
risiko penyakit degeneratif di masa dewasa.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), stunting masih menjadi
masalah gizi utama yang banyak ditemukan di negara berkembang. Di Indonesia,
meskipun prevalensi stunting menunjukkan tren penurunan dalam beberapa tahun
terakhir, angka tersebut masih berada di atas target nasional dan standar WHO.
Provinsi Bali termasuk wilayah dengan prevalensi stunting relatif rendah
dibandingkan provinsi lain, namun di beberapa kabupaten, termasuk Kabupaten
Jembrana, kasus stunting masih ditemukan dan memerlukan perhatian khusus.

Stunting merupakan kondisi multifaktorial yang dipengaruhi oleh berbagai
determinan, baik faktor langsung maupun tidak langsung. Beberapa faktor yang
sering dikaitkan dengan kejadian stunting antara lain riwayat berat badan lahir
rendah (BBLR), riwayat asupan gizi balita, asupan gizi ibu selama masa kehamilan,
serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam keluarga. Faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap status gizi serta
pertumbuhan anak.

Desa Melaya merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Jembrana yang
masih mencatat adanya kasus stunting pada balita. Berdasarkan data dari
Puskesmas setempat, jumlah balita dengan status stunting di Desa Melaya
menunjukkan peningkatan dalam beberapa periode. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai determinan kejadian
stunting di wilayah tersebut agar upaya pencegahan dan penanggulangan dapat
dilakukan secara tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan determinan kejadian stunting pada balita di Desa Melaya,
Kabupaten Jembrana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi tenaga kesehatan, pemerintah daerah, serta masyarakat dalam
upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan

B. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan determinan kejadian stunting
pada balita di Desa Melaya, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 1-5 tahun sebanyak
585 orang, dengan teknik pengambilan sampel probability sampling menggunakan
metode stratified simple random sampling. Besar sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 85 responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner meliputi riwayat asupan gizi
balita, riwayat berat badan lahir rendah (BBLR), riwayat asupan gizi ibu selama
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kehamilan, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta pengukuran tinggi
badan balita untuk menentukan kejadian stunting berdasarkan indeks TB/U standar
WHO. Data dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi

frekuensi dan persentase.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Riwayat Asupan Gizi
pada Balita di Desa Melaya
Frekuensi (f)

Kategori n Persentase %
Baik 25 29,4
Cukup 59 69,4
Kurang 1 1,2
Total 85 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa sebagian besar balita memiliki riwayat
asupan gizi cukup sebanyak 59 dengan persentase 69,4%, riwayat asupan gizi baik
sebanyak 25 dengan persentase 29,4%, dan riwayatasupan gizi kurang sebanyak
1 dengan persentase 1,2%.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Riwayat BBLR pada Balita di Desa Melaya
Frekuensi (f)

Kategori n Persentase %
> 2500 g (Normal) 78 91.8
<2500 g (BBLR) 7 8,2
Total 85 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar balita memiliki berat
badan lahir 2 2500 g sebanyak 78 responden dengan persentase 91,8%, BBLR

<2500g sebanyak 7 dengan persentase 8,2%.

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Riwayat Asupan Gizi
pada Masa Kehamilan Ibu di Desa Melaya

Frekuensi (f)

Kategori

n Persentase %
<8 69 81,2
>8 16 18,8
Total 85 100

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa sebagian besar ibu balita memiliki
riwayat asupan gizi pada masa kehamilan dengan skor <8 sebanyak 69 responden
dengan persentase 81,2%, skor >8 sebanyak 16 dengan persentase 18,8%.

Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Riwayat PHBS Keluarga Balita
di Desa Melaya

Frekuensi (f)

Kategori n Persentase %
Baik 31 36,5
Cukup 54 63,5
Kurang 0 0
Total 85 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa sebagian besar keluarga balita
memiliki PHBS yang Cukup sebanyak 54 responden dengan persentase 63,5%,
kategori naik sebanyak 31 dengan persentase 36,5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat asupan gizi pada balita di Desa
Melaya sebagian besar berada pada kategori kurang. Asupan gizi yang tidak
adekuat dalam jangka waktu lama dapat menghambat pertumbuhan linear balita,
terutama pada periode emas pertumbuhan. Kekurangan zat gizi makro dan mikro
menyebabkan proses pertumbuhan tinggi badan tidak berlangsung optimal
sehingga meningkatkan risiko terjadinya stunting.

Asupan gizi yang kurang pada balita umumnya dipengaruhi oleh pola makan
yang tidak seimbang, frekuensi makan yang tidak teratur, serta rendahnya variasi
jenis makanan yang dikonsumsi. Kondisi ini dapat berdampak langsung pada status
gizi anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa riwayat asupan gizi yang tidak optimal merupakan salah satu
determinan penting kejadian stunting pada balita.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar balita tidak memiliki riwayat

berat badan lahir rendah (BBLR). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar balita
lahir dengan kondisi berat badan normal. Namun demikian, balita dengan riwayat
BBLR tetap memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan pertumbuhan apabila
tidak diikuti dengan pemenuhan gizi yang baik setelah lahir.
Meskipun BBLR bukan merupakan faktor dominan dalam penelitian ini, kondisi
BBLR tetap perlu mendapat perhatian. Bayi dengan BBLR memiliki cadangan gizi
yang lebih rendah dan sistem organ yang belum matang secara optimal, sehingga
lebih rentan terhadap gangguan pertumbuhan. Temuan ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa BBLR tidak selalu berhubungan
langsung dengan stunting, tetapi dapat berkontribusi apabila disertai faktor risiko
lain.

Hasil penelitian terkait riwayat asupan gizi ibu selama masa kehamilan
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki asupan gizi yang kurang. Asupan
gizi ibu hamil berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan janin.
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Kekurangan gizi pada masa kehamilan dapat menyebabkan pertumbuhan janin
yang tidak optimal dan berdampak pada kondisi kesehatan serta pertumbuhan anak
di masa balita, termasuk meningkatkan risiko terjadinya stunting.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) keluarga sebagian besar berada pada kategori kurang. PHBS yang tidak
optimal dapat meningkatkan risiko penyakit infeksi pada balita, yang berdampak
pada terganggunya penyerapan zat gizi. Infeksi yang terjadi secara berulang dapat
memperburuk status gizi anak dan menghambat pertumbuhan, sehingga
berkontribusi terhadap kejadian stunting. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain
yang menyatakan bahwa penerapan PHBS yang baik dalam keluarga berperan
penting dalam upaya pencegahan stunting.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran determinan kejadian
stunting pada balita di Desa Melaya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
balita memiliki riwayat asupan gizi pada kategori cukup, tidak memiliki riwayat berat
badan lahir rendah (BBLR), serta berasal dari keluarga dengan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang berada pada kategori cukup hingga baik. Selain itu,
riwayat asupan gizi ibu selama masa kehamilan mayoritas berada pada kategori
<8, yang menunjukkan masih perlunya perhatian terhadap pemenuhan gizi ibu
hamil. Secara umum, determinan kejadian stunting pada balita di Desa Melaya
berada pada kategori cukup hingga baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemenuhan gizi sejak masa kehamilan hingga balita serta penerapan PHBS dalam
keluarga memiliki peran penting dalam menunjang pertumbuhan balita dan dapat
menjadi dasar dalam upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.
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